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PERTEMUAN antara dua orang

tua-tua di pendapa rumah itu merupakan

pertemuan yang meriah. Dengan nada

yang tinggi Sumangkar berkata, “Apakah

Kiai selamat selama kita tidak bertemu?

Dan bagaimanakah kabar tentang kam-

bing-kambingmu?”

Gembala tua itu pun tertawa. Sambil

membungkuk dalam-dalam ia menjawab,

“Kami selamat semua di sini. Bagaimana

dengan kalian, dan Ki Demang Sangkal

Putung suami isteri?”

Sumangkar pun tertawa pula. Ia me-

ngenal orang tua itu dengan seribu nama

dan seribu warna. Kali ini ia menjadi se-

orang gembala dengan kedua anak-

anaknya.

“Selamat, Kiai,”jawab Sumangkar ke-

mudian. “Ki Demang dan Nyai Demang

Sangkal Putung dan seluruh rakyatnya

dalam keadaan selamat. Kademangan

Sangkal Putung telah mulai berkembang

kembali, setelah sekian lama dibayangi

oleh ketakutan.”

“Syukurlah. Dan kini Adi Sumangkar

sempat berjalan-jalan sampai ke daerah

ini.”

“Ya,” jawab Sumangkar, “Ki Demang

Sangkal Putung mengharap Angger

Swandaru segera kembali. Kini Sangkal

Putung telah diserahkan seluruhnya

kepada Sangkal Putung sendiri. Pasukan

Pajang sama sekali sudah ditarik.”

“Angger Widura?”

“Sudah ditarik pula.”

“Jadi Paman sudah tidak berada lagi

di Sangkal Pulung?”bertanya Gupita.

“Tidak,”jawab Sumangkar, “Sangkal

Putung sudah dianggap dapat menjaga

dirinya sendiri.”

“Dan Kiai masih saja berada di

Sangkal Putung itu?”

“Ya,”sahut Sumangkar, “aku diijinkan

tinggal. Tetapi setiap saat aku dipanggil,

aku harus datang ke Pajang.”

“Kalau Kiai tidak berada di tempat

seperti sekarang ini?” “Aku sudah menda-

pat ijin.” (Bersambung)-f
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Dedikasi Tinggi untuk Kamus Terbaik

KAMUS merupakan suatu mahakarya bagi se-

bagian orang yang berisi satuan linguistik seperti

kata, ungkapan, pemaknaan, terjemahan, dan se-

bagainya. Membuat kamus tidaklah mudah,

banyak hal-hal yang dikorbankan demi tercip-

tanya sebuah kamus yang layak untuk berlayar

mengarungi lautan kata sehingga dapat

menyampaikan segala pemikiran manusia de-

ngan kata-kata yang tepat. Dibutuhkan sese-

orang yang memiliki keahlian khusus dan memi-

liki minat yang tinggi terhadap kamus agar ka-

mus tersebut mampu memberikan manfaat un-

tuk banyak orang.

Mitsuya Majime, seseorang yang bekerja di

bagian Departemen Penjualan Penerbit Genbu

direkrut oleh Kepala Redaksi Kamus Penerbit

Genbu yang bernama Kohei Araki. Perekrutan

ini dilakukan untuk membantu Redaksi Kamus

melanjutkan penyusunan dan penerbitan kamus

tebal yang berjudul Daitokai (Menyeberangi

Lautan). Majime menjadi orang yang terpilih

karena memiliki kepribadian serius dan bersung-

guh-sungguh seperti arti namanya, memiliki mi-

nat yang tinggi terhadap linguistik, serta pekerja

keras.

Novel ini ditulis oleh Shion Miura dalam ba-

hasa Jepang, dan telah diterjemahkan ke dalam

beberapa bahasa seperti bahasa Inggris dan ba-

hasa Indonesia. Novel ‘Merakit Kapal’ atau ‘Fune

o amu’ (dalam bahasa Jepang) telah meraih peng-

hargaan The Booksellers Award di Jepang. Selain

itu, novel ini juga diadaptasi menjadi film layar

lebar dan serial anime. Adaptasi novel menjadi

film tersebut pun mendapat beberapa

Penghargaan Akademi Jepang serta sukses men-

jadi film terbaik. 

Dalam proses penyusunan kamus, tentunya

Majime beserta para staf Redaksi Kamus meng-

alami tantangan dan hambatan. Beberapa hal

yang menghambat antara lain keputusan perusa-

haan yang mewajibkan Redaksi Kamus untuk

merevisi Kamus Pelajar Bahasa Jepang, tidak

adanya kebijakan perusahaan agar menambah

personel dalam membuat Kamus Daitokai, pe-

mindahan Mashashi Nishioka, salah satu staf

yang berperan penting di Redaksi Kamus, ke

Departemen Periklanan, dan ketidaktelitian para

staf Redaksi Kamus ketika memeriksa kata-kata

dalam kamus sehingga terdapat satu kata yang

belum tercantum. Selain menyusun kamus,

Majime juga disibukkan dengan sekelumit

masalah pertemanan hingga percintaan.

‘Merakit Kapal’ menyajikan cerita yang se-

baiknya dibaca oleh orang yang telah menginjak

usia 17 tahun ke atas. Dedikasi Majime dalam

membuat Kamus Daitokai selama 15 tahun

mampu membuat pembaca menjadi terkesan de-

ngan segala jerih payahnya. Menurut saya, terda-

pat bagian cerita yang tiba-tiba dimunculkan tan-

pa dijelaskan terlebih dahulu. Meski demikian,

novel ini telah mengajarkan tentang kegigihan,

dedikasi yang tinggi, dan bagaimana cara meng-

hargai seseorang.  ❑
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Dinginnya Rindu yang Menjadi Hangat

ALLEIA merasa tidak sanggup untuk melan-

jutkan novel karya Alexander Nichol yang ia ba-

ca. Bagaimana tidak, hanya dengan membaca

novel itu mampu membangunkan setiap sel

kerinduan pada diri Alleia. Naskah di hadapan-

nya mengingatkannya pada Gaga, sahabat

masa kecilnya. Gaga pergi tanpa pamit sehingga

menimbulkan kerinduan di antara mereka.

Hidup Alleia terbayang-bayang oleh kenangan

masa lalu. Mereka yang dari kecil terbiasa hidup

bersama membuat Alleia tidak pernah benar-be-

nar bisa melupakannya. 

‘Dialog Rindu’ menceritakan sebuah ruang

kerinduan antara dua orang sahabat masa kecil

yang terpisah jarak 15.785 kilometer. Akhirnya

mereka dapat bertemu pada masa dewasa,

mengembalikan kebersamaan yang telah hilang

karena. Pada kebersamaan itu mereka saling

mengisi sebuah ruang kerinduan. Kisah dalam

buku ini menyadarkan betapa pentingnya arti

sebuah kebersamaan. Berharganya rasa keber-

samaan itu dapat kita rasakan saat seseorang

itu tidak ada di samping kita.

Cerita ini mengenai Gaga dan Alleia. Mereka

melalui masa kecil bersama namun melewatkan

kebersamaan masa remaja mereka. Setelah

Gaga telah kembali ke Indonesia membawa

kembali janjinya yang telah diucapkan sebelum

meninggalkan Alleia. Pada akhirnya secara ti-

dak terduga ia bertemu dengan Alleia di rumah

Klaudia dan Benji. Kerinduan yang mereka

rasakan pecah dan Gaga membawa kisah yang

selama ini tersembunyi.

Gaga ternyata adalah penulis Alexander

Nichol, ia menyembunyikan identitasnya kare-

na agar para penggemarnya hanya fokus pada

karyanya saja. Setelah itu Gaga menceritakan

semua yang telah ia alami kepada Alleia. Saat ia

pergi ke Chicago dan bertemu keluarga baru ibu-

nya. Semua yang diceritakan Gaga membuat

Alleia menyesal karena ia tidak ada di samping-

nya saat Gaga membutuhkannya. Belum sem-

buh goresan luka di hati Alleia, Gaga memu-

tuskan untuk kembali pergi. Semua kembali be-

gitu rumit bagi Alleia, ia begitu merasa kehilang-

an. Namun, Gaga dapat membawa Alleia masuk

ke dalam dunia kecilnya. Pada akhirnya dingin-

nya rindu berubah menjadi hangat

Cerita ini menyajikan kisah percintaan yang

cukup ringan. Namun, tidak dapat dijadikan

bahan bacaan bagi usia di bawah 15 tahun.

Gaya bahasa yang digunakan menggunakan

bahasa sehari-hari sehingga mudah dipahami

oleh pembaca. Konflik yang terdapat dalam

cerita ini cukup ringan, sehingga kurang cocok

bagi pembaca yang mencari konflik yang

menantang. Pelajaran yang dapat diambil dari

novel ini dapat kita terapkan dalam kehidupan

sehari-hari, khususnya dalam dunia percin-

taan. Jangan sampai melukai hati seseorang

dan kita harus lebih peka dengan apa yang ada

di sekitar kita. Jangan sampai keputusan yang

kita ambil membaca penyesalan di kemudian

hari. ❑
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